KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN ( KKTP)
	
Mata Pelajaran				: 
Satuan Pendidikan			: 
Kelas / Fase /  Semester			: 
Tahun Pelajaran			: 


	SMTR
	Capaian Pembelajaran
	Tujuan Pembelajaran
	Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
	Pendekatan Menggunakan Interval Nilai
	Predikat

	
	
	
	
	
	

	1
	Pada akhir Fase F, murid memiliki kemampuan Mengalami (Experiencing)
Mengelaborasi tari tradisi/tari kreasi berdasarkan makna, simbol, nilai estetis dari sudut pandang aspek seni sesuai dengan pengalaman dan wawasan.






Merefleksikan (Reflecting)
Mengevaluasi hasil penciptaan karya tari dengan mengapresiasi nilai estetis tari tradisi/tari kreasi berdasarkan makna dan simbol..



























· Berpikir dan Bekerja Artistik (Thinking and Working Artistically)
Mengembangkan penciptaan tari tradisi/kreasi secara individu ataupun kelompok dengan manajemen pertunjukan.















· Menciptakan (Creating)
Mengkomposisi tari yang terinspirasi dari hasil membandingkan berbagai pertunjukan tari tradisi/tari kreasi berdasarkan makna, simbol, nilai estetis.








· Berdampak (Impacting)
Memiliki karakter diri sehingga dapat mempengaruhi orang lain untuk memberikan apresiasi pertunjukan tari.


	11.1 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian dan fungsi tari tradisi di Indonesia.
 


11.2 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian tari kreasi baru dan faktor-faktor pendorong munculnya.

11.3 Peserta didik dapat membandingkan karakteristik tari tradisi dan tari kreasi baru, mengidentifikasi persamaan dan perbadaannya.


11.2 Peserta didik dapat mengidentifikasi dan menjelaskan karakteristik berbagai gerak tari tradisi dari berbagai daerah di Indonesia setelah studi pustaka dan diskusi kelompok dengan tepat.


11.2 Peserta didik dapat mengaplikasikan elemen-elemen tari (ruang, waktu, tenaga) dalam eksplorasi gerak tari tradisi secara mandiri dan percaya diri.

11.2 Peserta didik dapat mengembangkan ide-ide komposisi tari tradisi berdasarkan tema lokal atau isu sosial yang relevan secara kreatif dalam kelompok. 

11.2 Peserta didik dapat menciptakan dan menampilkan komposisi tari tradisi secara kolaboratif dengan memanfaatkan iringan musik yang sesuai. 

11.2 Peserta didik dapat menganalisis dan memberikan umpan balik konstruktif terhadap komposisi tari tradisi yang ditampilkan olehkelompok lain.


11.3 Peserta didik mampu mengidentifikasi berbagai konsep dan elemen esensial dalam pertunjukan tari dengan menganalisis contoh-contoh pertunjukan tari yang relevan

11.3 Peserta didik mampu mengembangkan ide-ide orisinal untuk tema pertunjukan tari yang relevan dengan isu-isu kontemporer atau kearifan lokal, serta mampu menentukan struktur pertunjukan tari yang koheren.

11.3 Peserta didik mampu merinci kebutuhan teknis dan artistik (kostum, properti, tata rias, tata cahaya, tata panggung) untuk mendukung tema dan struktur pertunjukan tari yang telah dirancanng.



11.4.1Peserta didik mampu mengidentifikasi karakteristik dan fungsi tari tradisi di berbagai daerah Indonesia dengan menganalisis video pertunjukan dan sumber literatur.
11.4.2Peserta didik mampu menganalisis elemen-elemen penting dalam pertunjukan tari tradisi (kostum, rias, musik iringan, tata panggung) melalui studi kasus dan diskusi kelompok.
11,4,4Peserta didik mampu menyajikan pertunjukan tari tradisi secara berkelompok di hadapan penonton dengan ekspresi dan penghayatan yang baik.

11.5.1Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menjelaskan konsep dasar evaluasi karya tari tradisi serta unsur-unsur esensial dalam tari tradisi.

11.5.2Peserta didik mampu menganalisis karakteristik spesifik dari berbagai karya tari tradisi yang berbeda, termasuk gaya, pola lantai, dan makna simbolis.

11.5.3Peserta didik mampu merumuskan kriteria evaluasi yang relevan untuk tari tradisi dan menerapkannya untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan suatu karya tari
11.5.4Peserta didik mampu menyusun laporan evaluasi karya tari tradisi secara komprehensif dan memberikan rekomendasi untuk pengembangannya


	11.1.1 Menyebutkan pengertian Tari Tradisi, Fungsi Tari Tradisi






11.1.2 menyebutkan  pengertian Tari Kreasi Baru, Faktor Pendorong Tari Kreasi Baru






11.1.3 Membedakan  perbandingan Karakteristik Tari Tradisi dan Kreasi Baru










11.2.1Karakteristik Gerak Tari Tradisi













11.2.2 Eksplorasi Gerak Tari Tradisi, Elemen Tari










11.2.3 Pengembangan Ide Komposisi Tari Tradisi










11.2.4 Penciptaan dan Penampilan Komposisi Tari tradsi







11.2.5Analisis dan Umpan Balik Komposisi Tari









11.3.1Konsep dan Elemen Pertunjukan Tari










11.3.2 Pengembangan Tema, Struktur Pertunjukan Tari












11.3.3 Kebutuhan Teknis dan Artistik pertunjukan












11.4.1Karakteristik dan Fungsi Tari Tradisi









11.4.2 Latihan Gerak dan Integrasi Elemen Pertunjukan









11.4.4 Penyajian Pertunjukan Tari Tradisi









11.5.1 Konsep Evaluasi, Unsur Esensial Tari Tradisi







11.5.2  Analisis Karakteristik Tari Tradisi









11.5.3 Kriteria Evaluasi Tari Tradisi









11.5.4 Laporan Evaluasi, Rekomendasi Pengembangan Tari




	0 – 40 %
Belum mencapai, Remedial di seluruh bagian








41- 65 %
Belum Mencapai ketuntasan, Remedial di Bagian yang diperlukan 








66-85 %
Sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu remedial





















      86-100%

Sudah mencapai ketuntasan, perlu pengayaan  atau tantangan lebih
	  ( 0 – 60)
Perlu Bimbingan




(61 – 70)
Cukup






(71 – 80)
Baik


   


(81 – 100)
Sangat Baik





                                                                                          

                                                                                                                                                                 


